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ABSTRACT

Availability of meat and egg among rural communities comes from native chickens. However, the
productivity of native chickens is still relatively low. The aim of this research was to determine the
effect of in ovo feed of glutamine on hatchability and hatching weight of native chicken egg. As
many 300 fertile eggs used, which were injected with glutamine at day 7 of incubation period. The
research was arranged as a Completely Randomized Design (CRD) of 5 treatments, 3
replications. As for the treatments consisted of PO (negative control); P1 (injected 0,5 ml 0,9%
NaCl); P2 (injected 0,5 ml 0,5% glutamine in 0,9% NaCl); P3 (injected 0,5 ml 1,0% glutamine in
0,9% NaCl); P4 (injected 0,5 ml 1,5% glutamine in 0,9% NaCl). The results indicated that
hatchability of the eggs fed in ovo by 0,9% NaCl (P1) and 0,5% glutamine (P2) were higher
compared to the control and the other treatments. Thus, in ovo feed of glutamine on the 7! day
of incubation resulted in higher hatchability with the injection of NaCl without glutamine and the
hatching weight tended to bee higher at the level of 1,5%.
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ABSTRAK

Ketersediaan daging dan telur di kalangan masyarakat perdesaan bersumber dari ayam
kampung. Namun, produktivitas ayam kampung masih tergolong rendah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui korelasi penambahan asam amino glutamin secara in ovo pada periode
inkubasi terhadap daya tetas dan berat tetas telur ayam kampung. Sebanyak 300 telur fertil yang
digunakan, yang diinjeksi glutamin pada hari ke—7 periode inkubasi. Penelitian ini menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan, 3 ulangan. Adapun perlakuan yang diberikan
terdiri dari PO (kontrol negatif); P1 (injeksi 0,5 ml 0,9% NaCl); P2 (injeksi 0,5 ml 0,5% glutamin
dalam 0,9% NaCl); P3 (injeksi 0,5 ml 1,0% glutamin dalam 0,9% NacCl); P4 (injeksi 0,5 ml 1,5%
glutamin dalam 0,9% NaCl). Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya tetas telur yang diberi in
ovo dengan 0,9% NaCl dan 0,5% glutamin lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol dan
perlakuan lain. Tidak ada pengaruh yang signifikan pada penambahan in ovo glutamin terhadap
berat tetas dibandingkan dengan kontrol. Dengan demikian, penambahan asam amino glutamin
secara in ovo pada hari ke—7 inkubasi menghasilkan daya tetas yang lebih tinggi pada
penambahan NaCl tanpa glutamin dan berat tetas cenderung lebih tinggi pada level 1,5%.

Kata kunci: asam amino glutamin, ayam kampung, berat tetas, daya tetas, in ovo
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PENDAHULUAN

Ayam kampung berperan penting
dalam menyediakan daging dan telur
khususnya di kalangan masyarakat
perdesaan. Namun demikian, ayam
kampung masih tergolong berproduksi
rendah. Salah satu hal yang dapat
diperhatikan untuk  meningkatkan
produktifitas ayam kampung yaitu pada
saat penetasan. Menurut Al-Shamery
dan Al-Shuhaib (2015) nutrisi tambahan
yang diberikan kedalam telur pada
periode penetasan secara in ovo dapat
meningkatkan pertumbuhan embrio dan
selanjutnya dapat meningkatkan
performa ayam.

Hasil studi sebelumnya yang
dilakukan oleh Zhao et al. (2017)
menunjukkan bahwa tehnik in ovo dapat
meningkatkan berat embrio dan berat
tetas. Ditambahkan pula oleh Zhu et al.
(2019) in ovo dapat meningkatkan daya
tetas. Penelitian serupa yang dilakukan
Azhar et al. (2022) menunjukkan bahwa
pemberian in ovo asam amino Arginin
pada hari ke-10 inkubasi dapat
meningkatkan kualitas anak ayam dan
performa pasca tetas, namun tidak
mempengaruhi daya tetas dan kematian
embrio.

Menurut Shafey et al. (2013) asam
amino glutamin yang ditambahkan
secara in ovo berperan sebagai sumber
energi bagi pembelahan sel dan

beberapa jalur metabolisme. Fungsi lain

asam amino glutamin adalah dapat
memenuhi kebutuhan fisiologis embrio,
terutama pada akhir periode inkubasi.
Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penambahan
asam amino glutamin secara in ovo
pada periode inkubasi terhadap daya
tetas dan berat tetas telur ayam

kampung.

METODE PENELITIAN

Materi Penelitian

Telur yang digunakan pada
penelitian ini adalah telur ayam
kampung sebanyak 300 butir. Bahan
dan alat yang digunakan adalah asam
amino glutamin, NaCl 0,9%, alkohol,
isolatip, cat kuku, tissu, desinfektan,
kertas label, mesin tetas otomatis,
gunting bedah, teropong telur,

timbangan analitik, termometer,

higrometer, = handspray,  automatic
syringe, gelas ukur, rak telur, stirrer, dan

kalkulator.

Rancangan Percobaan

Penelitian  dilakukan  secara
eksperimen menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 5
perlakuan dan 3 ulangan, total sampel
300 butir telur ayam kampung fertil.
Rancangan penelitian sebagai berikut:
PO : Kkontrol negatif

P1 : injeksi 0,5 ml NaCl 0,9%
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P2 : injeksi 0,5 ml glutamin 0,5%
dalam NaCl 0,9%

P3 : injeksi 0,5 ml glutamin 1,0%
dalam NaCl 0,9%

P4 : injeksi 0,5 ml glutamin 1,5%
dalam NaCl 0,9%

Prosedur Penelitian
Persiapan Mesin Tetas

Mesin tetas yang digunakan
adalah mesin tetas otomatis. Mesin
tetas terlebih dahulu dibersihkan,
kemudian dinyalakan 24 jam sebelum
telur dimasukkan.
Persiapan Telur

Telur disiapkan sebanyak 300 butir
dibersihkan.

Selanjutnya, telur ditimbang dengan

fertil, kemudian

berat rata—rata +44,88 g.
Manajemen Inkubasi
Inkubasi dilakukan selama 21 hari.
Selama peiode tersebut, temperatur
dipertahankan pada suhu 37-38 °C
dengan kelembaban +65% (Piestun et
al. 2013). Peneropongan dilakukan
pada hari ke—6.
Penambahan Asam Amino Glutamin
secara In Ovo
Telur dari masing-masing
perlakuan diinjeksi sebanyak 0,5 ml
pada hari ke—7 inkubasi. Jenis larutan
yang diinjeksikan yaitu PO (kontrol
negatif), P1 (larutan NaCl 0,9%), P2
(0,5% glutamin), P3 (1,0% glutamin) dan

P4 (1,5% glutamin). Target injeksi yaitu
area albumen.
Parameter yang Diukur

Parameter yang diukur pada
penelitian ini yaitu daya tetas dan berat
tetas ayam kampung yang dihasilkan
pada akhir penetasan.
Analisis Data

Data yang diperoleh diolah
menggunakan sidik ragam berdasarkan
Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan model matematika sebagai
berikut:

Yij=p+Rj+Ti+ei

Keterangan:
Yij : nilai pengamataan
M nilai tengah
Rj : pengaruh ulangan ke—i
Ti : pengaruh perlakuan ke—j
gij . galat percobaan akibat perlakuan

ke—i dan ulangan ke—j
Apabila perlakuan
memperlihatkan pengaruh nyata maka
dilanjutkan  dengan  uji  Duncan

(Gaspersz 1991).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian meliputi data
daya tetas telur dan berat tetas ayam
kampung dapat dilihat pada Tabel 1.
Daya Tetas Telur

Hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa pemberian asam

amino glutamin melalui teknik in ovo
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dapat memberikan pengaruh yang nyata
(P<0,05) terhadap daya tetas telur. Hal
ini dapat dilihat pada nilai daya tetas
telur yang lebih tinggi pada pemberian
NaCl sebanyak 0,5 ml tanpa glutamin
(P1) dibandingkan perlakuan P3 (1,0%
glutamin), P4 (1,5% glutamin) dan PO
(kontrol negatif), namun tidak berbeda
nyata dengan perlakuan P2 (0,5%
glutamin).

Data pada Tabel 1 memperlihatkan

bahwa nilai daya tetas telur cenderung

tidak berbeda pada perlakuan injeksi
dengan tanpa injeksi (kontrol). Hal ini
berarti tehnik in ovo tidak
mempengaruhi rendahnya daya tetas.
Hal ini diasumsikan karena adanya
perubahan osmolaritas larutan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Vassallo et al.
(2019) yang menyatakan bahwa adanya
perbedaan osmolaritas akan
mengganggu penyerapan nutrisi dari

cairan embrio.

Tabel 1 Daya Tetas Telur dan Berat Tetas Ayam Kampung

Perlakuan Parameter
Daya Tetas (%) Berat Tetas (g9)
PO 34,86 + 4,572 32,23 £1,23
P1 60,00 + 5,00° 33,62 £ 1,36
P2 45,00 + 18,02 33,81 £ 0,35
P3 18,33 + 14,432 33,18 £ 0,79
P4 23,33 £ 15,27%° 34,28 £ 0,67
Keterangan: **P¢ huruf yang berbeda diantara perlakuan menunjukkan perbedaan nyata
(P<0,05). PO=
Konsentrasi larutan yang yang lebih baik dibandingkan dengan

diinjeksikan pada telur menjadi salah
satu penentu keberhasilan tehnik in ovo.
Larutan yang digunakan harus memiliki
osmolaritas yang tidak membahayakan
lingkungan embrio. Nilai osmolaritas
yang optimal bagi embrio yaitu <800
mOsm, jika di atas dari nilai tersebut
dapat menyebabkan kematian embirio.
Hal ini sejalan dengan penelitian
Keralapurath et al. (2010) menyatakan
bahwa injeksi dengan menggunakan
larutan yang memiliki nilai osmolaritas
380,3-696,0 mOsm memberikan hasil

nilai osmolaritas yang lain.
Seperti diketahui juga bahwa

larutan NaCl 0,9% bersifat isotonis

(netral) sehingga tidak dapat
mengganggu  osmolaritas  embrio.
Sedangkan larutan asam amino

glutamin yang digunakan memiliki
osmolaritas sebesar 280 mOsm/| (Lely
2007). Nilai ini mendekati osmolaritas
cairan ekstraseluler (280-300 mOsm/l).
Diduga semakin mendekati nilai 280,
maka semakin besar kemungkinan
tersebut

larutan membahayakan

embrio. Walaupun demikian, perlu
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dilakukan penelitian lanjutan mengingat
hal ini merupakan sesuatu yang di luar
dugaan.

Penyebab lain yang dapat
menurunkan tingkat daya tetas yaitu
kematian embrio. Menurut Lilburn dan
Loeffler (2015) metode in ovo memiliki
kekurangan yaitu dapat menyebabkan
kematian embrio. Hal ini dapat terjadi
karena rusaknya kantung embrio yang
disebabkan oleh  proses injeksi.
Ditambahkan pula oleh Chen et al.
(2013) senyawa yang diinjeksikan dapat
menjadi toksik bagi embio dan juga

adanya infeksi mikroba.

Berat Tetas Ayam Kampung

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa penambahan asam amino
glutamin melalui teknik in ovo pada hari
ke—7 inkubasi tidak memberikan
pengaruh yang nyata (P <0.05) terhadap
berat tetas ayam kampung vyang
dihasilkan.

Berdasarkan data pada Tabel 1,
dapat ketahui rataan nilai berat tetas
setiap perlakuan cenderung sama.
Walaupun nilai berat tetas cenderung
sama antar perlakuan, namun nilai berat
tetas pada perlakuan P4 (1,5%
glutamin) cenderung lebih  tinggi
dibandingkan dengan perlakuan
lainnya. Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh suplai glutamin melalui
telur  dapat

memacu terjadinya

hiperplasia dan hipertropi embrio
sehingga berdampak pada berat tetas
yang lebih tinggi.

Hal ini sejalan dengan penelitian
Asmawati et al. (2014) terjadi
peningkatan performa pada ayam
kampung setelah dilakukan in ovo asam
amino. Perlakuan tersebut dapat
memacu terjadinya hiperplasia dan
hipertropi pada embrio, sehingga terjadi
peningkatan pertumbuhan embrio yang
bisa berdampak pada berat tetas.

Asam amino glutamin yang
diinjeksikan ini diduga dapat
mempengaruhi perkembangan embrio
dengan menyediakan glukosa yang
cukup, sehingga penggunaan protein
otot dapat berkurang.  Menurut
penelitian
Salmanzadeh et al. (2016) bahwa

lambatnya

yang dilakukan  oleh

perkembangan  embrio
tergantung pada proses
glukoneogenesis dari asam amino, yang
dapat mengakibatkan penurunan
protein otot dan menurunkan berat
tetas. Bagi ternak unggas asam amino
glutamin merupakan asam amino non
esensial, yang penting untuk memenubhi
kebutuhan fisiologis embrio. Oleh
karena itu, jumlah asam amino ini harus
cukup tersedia. Hal ini sejalan dengan
pendapat Shafey et al. (2013) bahwa
asam amino glutamin berfungsi sebagai
sumber energi dalam proses

pembelahan sel dan beberapa jalur



Pengaruh penambahan asam amino .... (Khatifah et al.) 67

metabolisme, mengatur metabolisme
nutrisi, ekspresi gen dan sintesis protein

serta merangsang sistem imun.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa
penambahan asam amino glutamin
secara in ovo pada hari ke—7 inkubasi
dapat mempengaruhi daya tetas dan
berat tetas, khususnya pada pemberian
NaCl tanpa glutamin yang menunjukkan
daya tetas lebih tinggi dan pada berat
tetas cenderung lebih tinggi pada
penambahan dengan level 1,5%.

Diharapkan adanya penelitian
lebih lanjut mengenai pemberian asam
amino glutamin secara in ovo dengan
level yang lebih beragam dan waktu
injeksi yang beragam pula agar dapat
mengetahui manfaat dari asam amino

ini terhadap performa ayam kampung.
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